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BAB I 

INFORMASI UMUM 
 

A. KEPENGURUSAN 

Saat ini kepengurusan di BPR Bantoru Perintis telah lengkap, terdiri dari 2 (dua) orang Direksi 

dan 2 (dua) orang Dewan Komisaris. Susunan Pengurus di BPR Bantoru Perintis adalah sebagai 

berikut: 

 

Direksi 

No. NIK Nama Anggota Direksi 

1 3174096903740000 Lynda Uliasi Pardede 

2 3276052911840000 Khoirul Anam 

 

Dewan Komisaris 

No. NIK Nama Anggota Dewan Komisaris 

1 3272041812760001 Edi Kristiawan 

2 3174044708810004 Lavinia Siagian 

 

B. KEPEMILIKAN 

Saat ini Susunan Pemegang Saham di BPR Bantoru Perintis adalah sebagai berikut: 

No. NIK Nama Pemegang Saham 
Persentase 

Kepemilikan (%) 

Persentase 

Kepemilikan (%) 

Tahun Sebelumnya 

1 3174043009420001 Drs. Hasiholan Siagian 27.68 28.38 

2 3174022801750002 Henry Jonathan Siagian, SE 10.89 11.97 

3 3174041203880006 Samuel Siagian 11.23 13.80 

4 3174096903740006 Lynda Uliasi Pardede 10.32 10.56 

5 3174086509621001 Yetty Riama Martha Idawaty 3.44 3.87 

6 3174045609500005 Rosita Siagian, SH 14.33 8.45 

7 3174047008420002 Tiurma Siagian 2.06 2.54 

8 3174046304480004 dr. Untung Deana Siagian 2.98 2.82 

9 3175061609490001 Drs. Tumpal Siagian 2.58 2.61 

10 3174044708810004 Lavinia Siagian 2.01 2.04 

11 3174041906450001 Ir. Patuan Natigor Siagian 3.09 2.68 

12 3174086602720008 Sherly Sirait 0.63 0.77 

13 3174061309640004 Batara Bonar Siagian 0.57 0.70 

14 3275024608850018 Elizabeth Agustine S, SH 0.97 0.99 

15 3175066211890002 Yoan Agatha 0.97 0.99 

16 3174044508830011 Ruth Yolanda Fransisca 0.52 0.63 

17 3174042103830012 Immanuel Dominy Siagian 0.17 0.21 

18 3174092812600014 Pantas Panjaitan, SE 0.11 0.14 

19 3174064205790001 Francine Eustacia V. W. 0.11 0.14 

20 3276052911840005 Khoirul Anam 0.52 0.49 

21 3272041812760001 Edi Kristiawan 1.72 1.69 



22 3174085808920002 Gloria Agustina Haolina Siagian 0.80 0.99 

23 3174091705960004 Rian Yogi Elia Panjaitan 1.15 1.27 

24 3174096903050002 Rachel Netanya Panjaitan 1.15 1.27 

 

C. PERKEMBANGAN USAHA 

Jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya, secara umum BPR Bantoru Perintis bertumbuh 

dengan beberapa komponen sebagai berikut: 

• Volume usaha BPR meningkat  37,49% bila dibandingkan dengan tahun 2024, yaitu dari 

Rp. 9.108.452.781,27 pada tahun 2024 menjadi Rp. 12.523.467.904,18 pada tahun 2025. 

• Penyaluran kredit meningkat dari tahun 2024 sebesar 19,19% bila dibandingkan dengan 

tahun 2024, yaitu dari Rp. 21.862.922.297,00 pada tahun 2024 menjadi Rp. 

26.059.447.680,00 pada tahun 2025. 

• Penghimpunan dana meningkat dari tahun 2024 sebesar 14,85% bila dibandingkan 

dengan tahun 2024, yaitu dari Rp. 10.728.678.670,28 pada tahun 2024 menjadi Rp. 

12.322.268.550,83 pada tahun 2025. 

 

Untuk Target usaha BPR dijabarkan sebagai berikut: 

• Target pasar penyaluran kredit, antara lain: sektor usaha Angkutan Jalan untuk Barang, 

usaha Daur Ulang Limbah, usaha pengolahan kedelai, property. 

• Target pasar penghimpun dana dalam bentuk tabungan, antara lain: Target 

penghimpunan dana berasal dari nasabah kredit serta dari Masyarakat sekitar baik 

sekitar kantor maupun sekitar rumah karyawan/ti. 

• Target pasar penghimpunan dana dalam bentuk deposito, antara lain: Target 

penghimpunan dana deposito berasal dari simpanan dana pemegang saham, 

Masyarakat, dan dana dari antar bank. 

 

D. STRATEGI DAN KEBIJAKAN MANAJEMEN 

Strategi dan kebijakan manajemen yang digunakan dalam mengelola dan mengembangkan 

usaha BPR sebagai berikut: 

• BPR mencoba menggalakkan tabungan untuk mendapatkan dana murah dan mencoba 

menggiatkan tabungan dengan membuat produk tabungan berjangka dengan nama 

BuTiTa dan Tabungan Simpanan Pelajar (SimPel) untuk menarik minat masyarakat. 

• BPR berusaha untuk menyalurkan kredit di sektor yang dikuasai oleh bank, dan 

mencoba merambah sektor ekonomi lain yang belum dijamah oleh bank lain seperti 

usaha daur ulang limbah. 

• BPR melakukan kerjasama dengan BPR lain dalam rangka kredit sindikasi, dengan tetap 

memperhatikan aspek kelayakan dan prinsip kehati-hatian. 

• BPR telah melengkapi kebijakan dan prosedur untuk mendukung pengelolaan 

operasional dan Sistem pengendalian intern yang efektif dan efisien. 

• BPR mencoba untuk memberikan pelayanan yang maksimal guna memenuhi harapan 

pasar dengan tagline “melayani dengan hati”. 



• Menggiatkan fungsi penagihan dan meningkatkan prinsip kehati-hatian dalam 

pemberian kredit 

• Melakukan penambahan SDM untuk pemasaran kredit sebanyak 1 orang 

• Meningkatkan kualitas SDM dengan mengikutsertakan karyawan pada pelatihan yang 

diadakan oleh Perbarindo atau internal training 

• Memberikan Edukasi Literasi Keuangan kepada warga masyarakat 1 (satu) kali per 

semester dengan aktif memberikan sosialisasi pada lokasi lokasi tempat tinggal 

nasabah. 

• Menerapkan fungsi manajemen risiko dengan terus memperbaharui kebijakan internal. 

• Bekerjasama dengan Dukcapil melalui Perbarindo untuk permintaan verifikasi data 

kependudukan calon nasabah 

 

E. LAPORAN MANAJEMEN 

Secara umum digambarkan selama tahun 2025 BPR Bantoru Perintis tetap berfokus 

mengembangkan usaha dari penyeluran kredit yang dikuasai yakni sektor angkutan jalan untuk 

barang. Sektor tersebut dinilai dapat memberikan laba positif dan dari sisi risiko, BPR dapat 

mengendalikan risiko-risiko yang ada. 

Dari perjalanan selama beberapa tahun, sektor ekonomi ini mengalami perkembangan yang baik 

sejalan dengan perkembangan tren belanja online, sehingga membutuhkan akses transportasi 

pengiriman barang. Begitupula infrastruktur jalan di negara Indonesia telah berkembang, antara 

lain Tol Lintas Jawa dan Sumatera yang meningkatkan kebutuhan akan angkutan barang. 

Namun di sisi lain yakni penggalangan dana, BPR belum sepenuhnya berkembang dikarenakan 

BPR belum banyak menggarap penempatan dana pihak ketiga dari tabungan masyarakan. BPR 

mendapatkan sumber pendanaan dari komponen modal dan dari penempatan dana antar bank.  

  



BAB II 

LAPORAN KEUANGAN TAHUNAN 
 

A. LAPORAN POSISI KEUANGAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



  



B. OPINI AKUNTAN PUBLIK 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



C. RASIO KEUANGAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

D. PENGUNGKAPAN LAINNYA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



E. PERNYATAAN DIREKSI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


